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ABSTRAK 
 Industri tahu saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini 
ditandai dengan banyaknya industri tahu yang menjamur di Indonesia. Dari 
produksi tahu yang dihasilkan maka terbentuk ampas tahu sebanyak 25-35%.. 
Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassippes) merupakan tanaman gulma air 
yang dapat merugikan karena dapat menyebakan pendangkalan akibat penguapan, 
tak  hanya  itu  tumbuhan  ini juga menyebabkan penurunan unsur hara yang 
cukup besar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum 
dengan penambahan ampas tahu dang eceng gondok (Eichhornia crassippes) 
terfermentasi terhadap pertumbuhan ayam broiler (Gallus 
domecticus),mengetahui berapa rasio ampas tahu dan eceng gondok  yang optimal 
untuk pertambahan bobot dan panjang ayam broiler. Penelitian ini dilakukan di 
desa Tulung  Balak Kecamatan Tanjung Raja Lampung Utara menggunakan 
metode RAL dengan 4 perlakuan dan 3 kali pengulangan yaitu pakan komersial, 
campuran pakan komersial 80% : ampas tahu dan eceng  gondok 20%, campuran 
pakan komersial 65% : ampas tahu dan eceng  gondok 35%, campuran pakan 
komersial 50% : ampas tahu dan eceng  gondok 50% yang diuji pada ayam broiler 
selama 28 hari.  Parameter yang diamati yaitu bobot dan panjang badan. Data 
pertumbuhan ayam broiler dinalisis menggunakan uji one way anova dengan 
SPSS v.22. Dari hasil penelitian efektivitas ransum pakan ternak dengan 
penambahan ampas tahu dan eceng gondok (Eichhornia crassippes) terfermentasi 
sebagai pakan alternatif ayam broiler (Gallus domesticus)  ransum pakan ternak 
dengan tambahan eceng gondok dan ampas tahu 50%  memberikan hasil 
pertumbuhan yang paling optimal.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Industri tahu saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini 
ditandai dengan industri tahu yang menjamur di Indonesia sebanyak 84.000 unit 
industri tahu dengan kapasitas produksi dapat mencapai 2,56 juta ton/tahun. Dari 
produksi tahu yang dihasilkan maka terbentuk ampas tahu sebanyak 25-35%, 
sedangkan untuk bobot ampas tahu dapat mencapai 1,12 kali bobot kedelai kering, 
dan volumenya dapat mencapai 1,5 sampai 2 kali volume kedelai kering.1 
Tahu merupakan makanan yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 
Indonesia, tahu adalah makanan yang berbahan dasar dari kedelai yang kaya 
protein dengan harga yang relatif murah. Tahu dibentuk dari endapan perasan biji 
kedelai yang mengalami koagulasi. Sedangkan ampas tahu merupakan limbah 
yang dihasilkan oleh produksi tahu dengan kandungan ampas dengan jumlah rata-
rata yaitu 39,2%.2 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa dari 
beberapa lingkungan pabrik tahu daerah Bandar Lampung terlihat limbah pabrik 
tahu yang mengalir disekitar lingkungan pabrik, limbah ini berupa padatan yang 
dibiarkan di tanah serta limbah cair mengalir pada saluran pembuangan, warga 
sekitar mengeluhkan bau yang menyengat berasal dari limbah tersebut. Meskipun 
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Budi Santosa, Eka Fitasari, and Gatut Suliana, “SENYAWA BIOAKTIF DARI AMPAS 
TAHU DENGAN MENGGUNAKAN Mikroba Effective Microorganism-4 DAN Lactobacillus 







begitu, sebagian ampas tahu diberikan kepada warga untuk diolah menjadi bahan 
makan yaitu oncom, dan sebagian lainnya dibuang. Berdasarkan dari keterangan 
warga, tidak ada lagi usaha untuk mengolah limbah ampas tahu untuk mengurangi 
jumlah pembuangan ampas pada lingkungan. Selain itu, kasus limbah tahu ini pun 
melanda kecamatan Bukit Kemuning Lampung Utara. Warga mengeluhkan bau 
yang menyengat disekitar pemukiman warga yang berasal dari siring pembuangan 
limbah dari kelompok industri tahu. Pengrajin/atau pembuat tahu mengaku bahwa 
telah mengikuti studi banding untuk menanggulangi limbah agar menjadi biogas 
akan tetapi terkendala dengan biaya yang cukup tinggi. Apabila limbah dibuang 
begitu saja di aliran drainase di lingkungan industri tahu.untuuk mengurangu 
frekuensi  limbah tersebut maka sebaiknya ampas tahu dimanfaatkan dengan 
maksimal karena  ampas tahu ini masih memiliki kandungan yang  hampir sama 
dengan bahan bakunya yaitu biji kedelai.Maka apabila dikaitkan dengan firman 
Allah dalam Al-qur‟an surat Al An‟am ayat 95 : 
َ َفالُِق اْلَحبِّ َوالنََّوى ُيْخِرُج اْلَحيَّ ِمَن اْلَميِّتِ 
ِت ِمنَ  إِنَّ َّللاَّ اْلَحيِّ  َوُمْخِرُج اْلَميِّ
 ُ
  (٥٩)  َف َنَّف ُكْوَفُكونَذلُِكُم َّللاَّ
Artinya : Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka 
mengapa kamu masih berpaling?.
3
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt. menumbuhkan berbagai 
macam tumbuhan yang berasal dari butir biji dan buah buahan. Biji-biji tersebut 
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akan akan tumbuh  menjadi berbagai macam  jenis dan buah-buahan dalam segala 
bentuk, warna, bau dan rasa. Kekuatan Allah Swt. dalam tumbuh-tumbuhan 
terlihat pada modifikasi tumbuhan itu sesuaidengan kondisi lingkungan. 
Kelompok tumbuhan itu sebagian besarnya adalah tumbuhan penghasilan, seperti 
kacang, kapas, gandum dan jagung.  Maka kita sebagai manusia sebaiknya 
memanfaatkan apa yang telah diciptakan oleh Allah sebaik mungkin dan tidak 
membuang limbah dari olahan biji kedelai yang masih memiliki  manfaat yaitu 
nutrisi untuk memenuhi kebutuhan pakan bagi manusia atau hewan.  
 Kedelai meupakan komoditas pertanian yang cukup penting, karena dapat 
untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat disamping sebagai bahan baku 
industri dan pakan ternak. Tiap kedelai 100 gram mengandung nutrsi yaitu protein 
34,9 %, kalori 31%, 18,1 lemak, karbohidrat  34,8 dan air 10%. Kedelai sebagai 
bahan makanan manusia dapat diolah menjadi tahu.  
 Ampas  tahu  dapat dijadikan bahan pakan alternatif bagi unggas terutama 
pada ayam broiler karena  ampas tahu ini memilki kadar protein yang tinggi 
dibandingkan dengan biji kacang kedelai dalam keadaan mentah karena bahan 
ampas tahu berasal dari kacang kedelai yang telah dimasak. Kandungan protein 
pada ampas tahu yaitu 23,62 % serta serat kasar yang rendah. Kandungan protein 
pada ampas tahu ini dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ayam broiler yang 
membutuhkan protein sebanyak 21-22%.  
Tanaman eceng gondok merupakan tanaman yang tidak asing lagi masyarakat 
terutama pada petani sawah karena eceng gondok ini merupakan tanaman yang 





yang cepat pada eceng gondok ini akan menyebabkan perairan akan lebih cepat 
mengalami pendangkalan akibat penguapan, tak hanya itu tumbuhan ini juga 
menyebabkan penurunan unsur hara di dalam air cukup besar.4 Di Indonesia 
produksi eceng  gondok dapat mencapai 168 ton/Ha/tahun. Eceng gondok 
umumnya tumbuh secara liar diseluruh perairan umum di Indoneia, 
pertumbuhannya akan sangat cepat apabila kondisi lingkungan mendukung  dan 
berkembang pesat dalam kondisi air yang mengandung nutrien tinggi terutama di 
daerah yang memiliki kadar nitrogen , potassium dan phospat. Eceng gondok 
berkembang biak dengan cepat karena berkembang biak ecara vegetatif dengan 
stolon dan juga generatif dengan biji. Eceng gondok sebagai tanaman yang 
dianggap mengganguu perairan tersebut akan bertambah jumlah setiap tahunnya 
apabila tidak ada upaya yang dilakukan untuk mengurangi.5 
Eceng gondok  dapat dijadikan pakan ternak karena mengandung bahan 
organik 36,59%, karbon 21,23%, total nitrogen 0,28%, total fospor 0,0011%, total 
kalium 0,06, serta serat kasar sebesar 21,23%. Sedangkan menurut Kusrinah 
bahwa kandungan eceng gondok kering yaitu bahan organik 75,8%, total nitrogen 
1,5%, kadar abu 24,2% total fospor 7%, potasium 28,7%,  sodium 1,8%, kalsium 
12,8% dan sskloida 21%. Upaya yang dilakukan untuk mengubah eceng gondok 
agar mudah dicerna dan bernilai gizi yang baik bagi ternak dengan menggunakan 
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 Sari Setiyowati, “Analisis Break Even Point Dari Pemanfaatan Daun Ceng Gondok 
(Eichhornia Crassipes) Terfermentasi Sebagai Pakan Aternatif Itik Pedaging Jantan,” 
Encyclopedia of Production and Manufacturing Management 31, no. 2 (2013): 56–65,  
5
Ronald Rompas et al., “PENGGUNAAN ECENG GONDOK (Eichhornia 
Crassipes)TERFERMENTASI DALAM RANSUM ITIK TERHADAP KECERNAAN BAHAN 





teknologi fermentasi. Fermentasi dapat dilakukan dengan menggunakan mikroa 
yang terdapat pada Effective Microorganism (EM4).6 
Peternakan ayam broiler merupakan usaha yang dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani yang bersumber dari daging bagi 
masyarakat Indonesia yang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Karena ayam 
broiler merupakan ayam penghasil daging yang memiliki banyak keunggulan 
yaitu laju pertumbuhan modal yang cepat hal ini karena waktu pemeliharaan yang 
singkat dengan waktu lima minggu ayam broiler dapat dipanen dengan bobot rata-
rata 1,5 kg, hal inilah yang mendorong banyak peternak dengan usaha ayam 
broiler sehingga usaha ayam broiler berkembang sangat pesat. Seperti usaha pada 
umumnya, peternakan ayam broiler ini pun memiliki beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilannya, diantaranya yaitu pakan (feed), faktor 
genetik (breed), serta manajemen. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan, 
pakan merupakan faktor paling penting yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
usaha peternakan ayam broiler, hal ini disebabkan biaya pakan dapat mencapai 
70% dari keseluruhan biaya produksi.7 
Pada umumnya ayam broiler diberi pakan yang diformulasi dari berbagai jenis 
bahan pakan yang dicampurkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi yang 
dibutuhkan ayam tersebut, campuran pakan ini disebut dengan ransum. Pakan ini 
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 Anju Silitonga Ellyas Alga Nainggolan, Ricardo Chandra Situmeang, “FERMENTASI 
ECENG GONDOK (Eichornia Crassipes) MENGGUNAKAN EFFECTIVE MICROORGANISM 
4 (EM-4) Ellyas,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Pada Masyarakat, 2018, 
76–79. 
7
D B Salam, U Ali, and M F Wadjdi, “Pengaruh Penggunaan Campuran Gaplek Dan 
Ampas Tahu Terfermentasi Trichoderma Viride Sebagai Subtitusi Pakan Komersial Terhadap 
Konsumsi Pakan Dan Pertambahan Bobot Badan Pada Broiler Finisher,” Jurnal Rekasatwa 






merupakan unsur yang paling penting karena melalui pakan ini ayam broiler dapat 
melangsungkan pertumbuhan dan dapat melakukan metabolisme dengan baik. 
Oleh karena itu peternak ayam bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 
peternakan ayam broiler ini dengan memenuhi kebutuhan pakan namun tetap 
memperhatikan efesiensi biaya dengan manajemen pakan yang baik agar dapat 
menghasilkan keuntungan yang maksimal. Langkah yang dilakukan peternak 
adalah dengan cara memilih bahan pakan yang murah akan tetapi memiliki 
kualitas yang baik. Salah satu langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memanfaatkan ampas tahu sebagai bahan pakan ternak .8 
Menurut penelitian Dwi Badrus pada penelitiannya mengenai “Pengaruh 
Penggunaan Campuran Gaplek Dan Ampas Tahu Terfermentasi Trichoderma 
viridae Sebagai Subsitusi Pakan Komersial Terhadap Ransum Pakan Pertambahan 
Bobot Broiler Finisher‟‟ menyatakan bahwa pengunaan campuran gaplek dan 
ampas tahu tefermentasi Trichoderma viridae sebagai susitusi pakan komersial 
berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan serta penambahan bobot badan ayam 
broiler finisher dengan penambbah terbaik pada subsitusi campuran ampas tahu 
dan gaplek terfermentasi sebesar  20%  pada pakan komersial ayam broiler.9Selain 
itu menurut penelitian Ronald mengenai  ”Penggunaan Eceng Gondok ( Eichornia 
crassipes) Terfermentasi Dalam Ransum Itik Terhadap Kecernaan Bahan Kering 
dan Bahan Organik” menyatakan bahwa berdasarkan nilai kecernaan bahan kering 









dan bahan organik maka eceng gondok (Eichornia crassipes) terfermentasi dapat 
digunakan dalam pakan itik sampai level 30% menggunakan dedak halus.10  
 Maka penelitian ini perlu dilakukan sebagai penanggulangan untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan khusunya yang disebabkan oleh limbah tahu  
serta mengurangi gulma pada perairan yaitu eceng gondok dengan menjadikan 
eceng gondok dan ampas tahu sebagai pakan tambahan untuk ayam broiler karena 
eceng gondok dan ampas tahu memiliki nilai gizi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan ayam broiler. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 
biaya pakan pada ternak ayam broiler sehingga tanpa mengurangi kualitas bobot 
ayam broiler. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka masalah yang 
dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut :  
1. Kelimpahan limbah ampas tahu akan menyebabkan pencemaran pada 
lingkungan. 
2. Belum adanya pemanfaatan limbah ampas tahu secara maksimal 
khususnya sebagai pakan tambahan pada hewan unggas yaitu ayam 
broiler.  
3. Kelimpahan eceng gondok yang dianggap gulma air dapat dijadikan 
bahan pakan ternak alternatif . 
C. Batasan Masalah 
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Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti 
memfokuskan penelitian dengan eksperimen ini yaitu : 
1.  Pengamatan pengaruh penggunaan ransum pakan ternak altrnatif dengan 
penambahan ampas tahu dan eceng gondok terfermentasi terhadap 
pertambahan bobot dan Panjang badan pada ayam broiler (Gallus 
domesticus). 
2. Ayam broiler yang digunakan yaitu ayam yang berumur 12 hari sebanyak 
24 ekor dengan lama pemeliharaan selama 28 hari. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian ransum dengan penambahan ampas 
tahu dan eceng gondok terfermentasi terhadap pertambahan bobot badan 
ayam broiler. 
2. Berapakah rasio ampas tahu dan eceng gondok terfermentasi yang 
optimal untuk pertambahan bobot badan ayam broiler. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum dengan penambahan 
ampas tahu dan eceng gondok terfermentasi terhadap pertambahan 





2. Untuk mengetahui berapa rasio ampas tahu dan eceng gondok 
terfermentasi yang optimal untuk pertambahan bobot dan panjang ayam 
broiler . 
F. Manfaat Penelitian  
1. Untuk Institusi  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 
menambah kepustakaan, referensi dan sebagai informasi tentang 
efektivitas ransum pakan ternak dengan penambahan ampas tahu dan 
eceng gondok (Eichirnia crassipes) terfermentasi sebagai pakan 
alternatif ayam broiler (Gallus domesticus).  
2. Untuk Peternak Ayam  
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan untuk meningkatkan 
usaha dengan menggunakan ampas tahu dan eceng gondok terfermentasi 
sebagai bahan pakan ternak guna mengurangi biaya pakan komersil.  
3. Untuk Ilmu Pengetahuan  
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta dapat 
mengembangkan ilmu dalam biologi khususnya ilmu bioteknologi dan 
ekologi. 
4. Untuk Pendidikan  
Untuk memperkaya pengetahuan tentang ilmu dalam bidang biologi 








A. Landasan Teori  
1. Ayam Pedaging  (Broiler) 
Ayam broiler (Gallus domesticus) periode 1980 tetapi galur murninya telah 
dikenal sejak 1960 ketika peternak mulai memeliharanya. Ayam pedaging atau 
ayam broiler merupakan ayam yang dipelihara manusia sebagai hewan ternak 
untuk dimanfaatkan dagingnya sebagai bahan makanan penghasil protein hewani. 
Ras ayam pedaging yang merupakan jenis ayam unggul dikenal dengan nama 
ayam broiler dimana istilah ini digunakan karena ayam ini merupakan hasil dari 
budidaya teknologi peternakan yang memiliki karakter dengan ciri pertumbuhan 
yang paling cepat sehingga dapat mudah menghasilkan daging, selain itu konversi 
pakannya pun relatif rendah serta siap di panen dengan usia yang muda.11 
Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan jenis ayam ras unggul 
karena berasal dari hasil perkawinan silang, seleksi serta rekayasa genetik dari 
bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi dalam produksi daging 
.Ayam broiler dihasilkan dari beberapa kelas ayam diantaranya yaitu ayam kelas 
Amerika, ayam dari bangsa Plymouth Rock, ayam kelas Inggris. Persilangan antar 
induk-induk tersebut dapat mengasilkan strain ayam broiler yang telah beredar di 
Indonesia.12 
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan 
pendapatan penduduk Indonesia, maka akan meningkat pula tuntutan manusia 
akan kebutuhan gizi terutama protein yang berasal dari hewan disebut protein 
hewani. Hal ini apabila tidak diimbangi dengan usaha pengembangan ternak 
daging potong lainnya maka akan menyebabkan populasi ternak besar seperti 
sapi, kerbau, dan domba/kambing akan semakin menurun sehingga manusia tidak 
dapat memenuhi kebutuhan protein hewani dengan baik. Maka hal yang dilakukan 
untuk mengimbangi kondisi tersebut yaitu dengan berkebangnya ternak ayam 
broiler. Sehingga peternakan ayam broiler berkembang tidak hanya di kota-kota 
besar saja tetapi sudah  sampai di pelosok desa. Hal ini karena ayam broiler dapat 
memerikan keuntungan yang cepat dibandingan dengan ternak yang lain.13 
Ayam broiler memiliki beberapa sifat yang menguntungkan bagi manusia 
yang memang sengaja diciptakan sedemikian rupa agar cepat menghasilkan 
daging, sifat tersebut diantaranya yaitu : 
1)  tekstur daging yang empuk, kulit licin dan lunak serta tulang rawanny 
belum keras 
2) Memiliki bentuk badan yang besar dengan dada lebar, padat serta berisi 
3) Sangat efesien terhadap konsumsi pakan sehingga sebagian besar pakan 
diubah menjadi daging. 
4) Pertumbuhan bobot sangat cepat. Pada umur 2 bulan dapat mencapai 2 kg.  
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Namun dibalik kelebihan ayam broiler sebagai unggas ternak yang 
menguntungkan bagi manusia da pula kelemahannya yaitu : 
1) Berternak ayam broiler memrlukan pemeliharaan yang secara intensif. 
2) Cara pemeliharaan yang lebih sulit dengan menuntut banyak persyaratan. 
3) Makanan dan minum yang dikonsumsi harus memiliki mtu yang baik 
serta cukup. 
4) Ayam broiler lebih sulit beradaptasi dengan lingkungan dibandingkan 
ayam kampung . 
5) Ayam broiler lebih peka terhadap suatu penyakit sehingga dibutuhkan 
vaksin dan vitamin dalam pemeliharaan.14 
a. Klasifikasi Ayam Broiler 
Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan jenis ternak bersayap dari 
kelas aves yang telah mengalami rekayasa genetika teknologi sehingga memiliki 
ciri khas dengan pertumbuhan yang cepat sebagai ayam penghasil daging, 
konversi ransum yang rendah, siap dipotong dengan usia yang relatif muda dan 
memiliki karakteristik daging yang lunak.  
Klasifikasi ayam Broiler adalah sebagai berikut  
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Kelas  : Aves  
Ordo   : Galliformes 
Family  : Phasianidae 
                                                             
14





Genus   :Gallus 
Spesies  : Gallus domestica15 
b. Morfologi  Ayam  Broiler 
 Ayam broiler memiliki morfologi yaitu dengan bentuk tubuh yang terdiri 
dari: 1) Kepala yang yang terdapat mata, paruh, jengger, cuping, telinga serta 
lubang hidung. 2) Badan ayam yang terdapat kerangka dalam sebagai pelindung 
organ dalam. 3) Sayap merupakan organ yang berfungsi sebagai alat terbang. 4) 
Bulu pada umumnya berwarna putih sebagai penutup tubuh yang melindungi tubuh 
dari suhu lingkungan. 5) Sepasang kaki yang gemuk serta kokoh cenderung pendek 
tanpa bulu pada bagian cakarnya. 16 
c. Sistem Pencernaan Pada Ayam Broiler 
Proses Pencernaan pada ayam broiler ini dimulai dengan ayam mematuk 
pakan dengan paruhnya kemudian pakan akan masuk ke rongga mulut, 
kerongkongan lalu didorong dengan bantuan lidahnya ke tembolok. Tembolok ni 
memiliki bentuk yang seperti kantung tipis yang memiliki fungsi sebagai tempat 
penampungan makanan sebelum terjadinya proses pencernaan selanjutnya. 
Tembolok ini dapat digunakan oleh peternak untuk mengetahui apakah ayam telah 
makan atau belum, dalam tembolok ini terdapat kelenjar yang dapat mengeluarkan 
getah yang berfungsi sebagai pelunak makanan. Setelah melalui tembolok pakan 
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akan masuk ke proventrikulus yang dapat mmemproduksi enzim pepsin untuk 
memulai pencernaan protein17.  
Makanan yang telah diproses akan masuk ke dalam gizzard (ampela) untuk 
selanjutnya digiling serta dihancurkan dengan bantuan grits (butiran krikil) yang 
dimakan oleh ayam. Kemudian pakan akan masuk ke dalam usus halus untuk 
diserap sari-sari pakan, vitamin dan mineral. Pada usus besar terjadi penyerapan 
air selanjutnya disalurkan ke kloaka. Kotoran bersama urin ayam dikeluarkan dari 
kloaka ke anus.18 
d. Pakan  
Seperti makhluk hidup lainnya ayam broiler ini membutuhkan pakan yang 
berguna untuk aktivitas pertumbuhan dan perkembangannya. Kebutuhan ini harus 
dipenuhi oleh peternak karena ayam broiler ini merupakan ayam yang selama 
hidupnya berada dalam kandang berbeda dengan ayam kampung pada umumnya 
yang dapat dibiarkan hidup bebas di luar kandang untuk mencari pakan. Ayam 
broiler ini diberi makan oleh peternak dengan manajemen pemeliharan yang baik 
sehingga dapat menghasilkan ayam yang berkualitas baik serta dapat memberikan 
keuntungan bagi peternak ayam broiler. 19 
Pakan menempati 70% biaya yang dikeluarkan dari seluruh total biaya yang 
dikeluarkan dalam usaha peternakan ayam broiler oleh karena itu sangat 
berpengaruh dalam keuntungan dan kerugian. Peternak bisa berupaya untuk 











membeli atau membuat sendiri pakan untuk ternak ayam broiler ini. Jika peternak 
ingin membuat pakan sendiri maka peternak harus lebih dulu mengetahui 
bagaimana cara menyusun ransum sertaa menyediakan bahan baku untuk 
pembuatan ransum tersebut. Berdasarkan pengalaman pemberian pakan yang 
berasal dari pembuatan sendiri itu lebih menguntungkan karena peternak dapat 
menyesuaikan kualitas pakan berdasarkan harga ayam di pasaran. Kemudian 
peternak dapat menyesuaikan pakan sesuai kebutuhan misal menambakan corn 
gluten meal untuk mendapatkan ayam broiler dengan warna kaki yang kuning , 
menambahkan laverdex pada pakan untuk mengurangi lalat pada kandang.20 
e. Cara Pemberian Pakan  
Berdasarkan pedoman beternak ayam broiler bahwa kuantitas pemberian 










1 15 15 45 
2 15 30 45 
3 20 50 60 
4 20 70 60 
5 25 95 75 
6 25 120 75 
7 30 150 90 
8 40 190 120 
9 50 240 150 
10 50 290 150 
11 50 340 150 
12 60 400 180 
13 60 460 180 
14 60 520 180 
15 70 590 210 







16 70 660 210 
17 80 740 240 
18 90 830 270 
19 100 930 300 
20 100 1030 300 
21 100 1130 300 
22 100 1230 300 
23 110 1340 330 
24 110 1450 330 
25 120 1570 360 
26 120 1690 360 
27 130 1820 390 
28 130 1950 390 
29 140 2090 420 
30 140 2230 420 
31 140 2370 420 
32 150 2520 450 
33 150 2670 450 
34 150 2830 480 
35 160 2990 480 
36 180 3160 540 
 
Sistem pemberian pakan pada ayam broiler ialah  full  feed yang berarti 
bahwa wadah pakan tidak boleh dalam keadaan kosong. Maka sebaiknya wadah 
pakan diisi penuh kemudian dilakukan penambahan pakan sebanyak tiga kali 
dalam sehari. Selanjutnya hal yang harus dilakukan agar merangsang nafsu makan 
ayam adalah dengan cara sering menggoyang wadah pakan. Pergantian jenis 
pakan dapat dilakukan dengan cara bertahap dengan cara dicampur berangsur-
angsur mulai dari pakan lama hingga pakan baru. Cara ini dilakukan untuk 





diberikan. Berdasarkan kandungan nutrisinya maka pakan ayam dapat dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu pakan dua jenis dan pakan tiga jenis21. 
Tabel 1 
Dua Jenis Pakan Berdasarkan Kandungan Nutrsi 
 
Jenis Pakan  Lama pemberian Protein (%) Energi Metabolisme 
(kkal/kg pakan) 
Starter   1 -28 hari  21 – 22 3.100 
Finisher  29 - panen  18 – 20 3.200 – 3.300 
 
Tabel 2 
Tiga Jenis Pakan Berdasarkan Kandungan Nutrisi 
 
Jenis pakan  Lama pemberian Protein (%) Energi Metabolisme 
(kkal/kg pakan) 
Prestarter  1 - 12 hari 23 – 24  3.050 
Starter  8 - 28 hari 21 – 22 3.100 
Finisher  29 - panen 18 – 20 3.200– 3.300 
 
 Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun ransum ayam 
broiler yaitu :  
1) Memiliki nisbah kandungan protein yang diketahui. 
2) Kandungan protein tinggi dibutuhkan untuk menopang pertumbuhan yang 
sangat cepat. 







3) Mengandung energi yang lebih untuk membuat ayam broiler yang dipanen 
cukup mengandung lemak. 22. 
 Berikut ini beberapa bahan pakan yang digunakan untuk campuran ransum 
pada unggas :  
1) Jagung  
Pemakaian jagung dalam ransum pada ayam broiler dapat mencapai taraf 
70%. Jagung yang dilepas di pasaran disebut dengan high oil corn 
mengandung lemak 8-10%. Sehingga jagung jenis ini lebih banyak 
menyumbangkan kandungan energi metabolis pada total ransum. Jagung 
juga mengandung protein yaitu 2-3% lebih tinggi dan asam aminonya juga 
lebih proposional dibandingkan jagung biasa.  
2) Gandum  
Gandum dikenal dengan hasil olahannya yaitu tepung terigu. Biji gandum 
yang keras mangandung protein dengan taraf yang bervariasi yaitu 10-
18% dan mengandung energi lebih rendah dibandingkan dengan jagung. 
Penggunaan gandum pada ransum yang melebihi 30% akan 
mengakibatkan masalah pada ayam broiler yaitu menyebabkan digesta 
mengental sehingga kecernaannya akan turun dan menghasilkan kotoran 
yang basah. 
 
3) Beras  
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4) Beras yang digunakan untuk ransum adalah beras yang utuh atau yang 
rusak sehingga tidak layak lagi untuk dikonsumsi oleh manusia akan tetapi 
layak bagi ternak. Beras mengandung protein 7-8% dan energi yang 
berkisar antara 2600-2700 kkal/kg. Beras mengandung inhibitor tripsin 
yang rusak oleh suhu sedang yang muncul dalam proses pembuatan pelet.  
5) Hasil Ikutan Padi 
Hasil ikutan padi disebut dengan dedak padi yang terdiri dari 30% adalah 
beras sosoh dan  70%  murni dedak. Dedak padi mengandung minyak dan 
serat kasar yang tinggi sehingga mudah mengalami ketengihan oksidatif. 
Dedak padi yang dibiarkan selama 10-12 minggu dengan suhu kamar 
dapat mengandung 75-80% lemak yang berupa asam lemak bebas yang 
mudah tengik. Jika dedak pada digunakan dengan taraf lebih dari 40% 
maka pertumbuhan akan tertunda dan efisiensi pakan menurun hal ini 
disebabkan akibat dari keberadaaan inhibitor tripsin dan tingginya asam 
fitat. 
6) Molases  
Molases merupakan hasil ikutan dari pabrik gula dengan bahan baku tebu 
atau bit. Molases mengandung kadar air yang tinggi, energi yang 
rendahdan protein yang rendah namun molases baik digunakan sebagai 
penyusun ransum karena baik untuk merangsang selera makan serta 
mengurangi berdebunya pada ransum. Namun molases sebaiknya 
digunakan kurang dari  4% karena mengandung kalium yang berkisar 





7) Kacang Kedelai Utuh 
Sumber energi dan protein yang paling baik adalah berasal dari kacang 
kedelai utuh. Kacang kedelai mengandung protein kasar sebanyak 35% 
dan kandungan minyak srebanyak  20% sehingga kacang kedelai harus 
dipanaskan terlebih dahulu untuk menghancurkan anti tripsin dan 
memperbaiki kecernaan protein. Namun jika kacang kedelai terlalu panas 
akan merusak asam amino lisin yang sensitif terhadap panas.23 
f. Kandang 
Selain faktor pakan, kandang juga penting untuk diperhatikan karena kandang 
merupakan tempat tinggal ayam broiler saat dibudidayakan. Membuat kandang 
ayam sebaiknya memiliki beberapa prinsip yaitu kokoh,  biaya terjangkau dan 
yang paling penting memberikan kenyamanan pada ayam agar dapat tumbuh dan 
berkembang dengan efisien. Bagian dari kandang meliputi : 1) Lantai kandang 
atau alas yang disesuaikan dengan kondisi ada yang dibuat dari semen ata tanah 
yang dipadatkan dan dilapisi dengan sekam padi dan kapur, sekam padi berfungsi 
sebagai penghangat, mengurangi bau kotoran sedangkan kapur  berfungsi 
membasmi kutu. 2) Dinding kandang terbuat dari kayu, bambu, atau kawat ram. 
Kandang di daerah yang panas harus memiliki lebih banyak celah untuk udara 
keluar masuk. 3) Atap kandang harus kuat yang terbuat dari bahan yang tidak 
mudah keropos atau berkarat, sebaiknya tidak mudah panas bila terkena sinar 
matahari dan tidak cepat dingin apabila terkena hujan.  Sebelum membangun 







kandang, hal yang dilakukan adalah memilih lokasi kandang, dalam memilih 
lokasi kandang ini terdapat beberapa kriteria yaitu sebagai berikut : 
1) Terdapat sumber air yang baik dan memadai 
Air merupakan kebutuhan utama pada ayam karena peran air sangat vital 
bagi produktivitas ayam, air dibutuhkan untuk minum ayam, selain itu 
juga air dibutuhkan untuk mencuci kandang serta peralatan pakan dan 
minum. 
2) Jauh dari lokasi pencemaran dan peternakan lain 
Untuk menghindari berbagai penyakit yang akan menyerang unggas maka 
diperlukan kandang yang steril yang jauh dari pencemaran serta daerah 
peternakan hewan lain yang padat.24 
 Berikut ini merupakan syarat-syarat kandang yang harus dipenuhi  yaitu : 
1) kandang harus terbuat dari bahan yang kokok sehingga tidak mudah roboh 
oleh angin yang kencang. 
2) Dapat menahan air  hujan serta terik sinar matahari langsung yang masuk 
ke kandang, tepi atap dibuat cukup lebar dengan ukuran 1,25 meter dari 
kandang. 
3) Kandang dibuat tidak rapat tetapi  terbuka yaitu memiliki celah-celah yang 
terbuka yang dibuat dari anyaman bambu, kawat  ram atau jeruji-jeruji  
bambu sehingga hewan pemangsa tidak dapat masuk melalui celah 
tersebut. 
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4) Ruang ventilasi dibuat dengan sistem atap monitor menggunakan kipas 
angin yang berfungsi menyedot udara kotor dalam kandang atau 
mengalirkan udara segar  yang masuk ke dalam kandang.  
5) Kandang memiliki ukuran luas tergantung jumlah ayam yang dipelihara. 
Dengan pedoman kepadatan ayam dewasa per m
2 
 adalah 10 ekor.  
6) Selokan/parit dibuat disekeliling kandang agar air tidak menggenang25 
g. Pemeliharaan Ayam Broiler  
Untuk keberhasilan peternak dituntut untuk memenuhi syarat tertentu 
salah satunya yaitu dengan menguasai ilmu peternak sehingga dapat memiliki 
jiwa peternak. Penguasaan ilmu peternak yaitu peternak harus menguasai dan 
memahami tentang istilah breeding, feeding, dan  management (termasuk 
tatalaksana, penceghan/pembrantasan penyakit serta pemasaran). 
1) Breeding merupakan hal yang berkenaan dengan penggunaan dan 
pemulihan bibit unggul karena bibit unggul akan leih efisien dalam 
mengkonversi pakan 
2) Feeding merupakanhal yang berhubungan dengan penggunaan pakan 
yang baik dan bermutu tinggi serta jumlah yang tepat untuk konsumsi 
3) Melakuka tata laksana dengan baik, hal peratama yang harus dikuasi 
adalah dapat elakukan pemilihan bibit yang unggul dan pakan yang 
baik kemudian hal yang penting dilakukan yaitu tatalaksana dan 
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pemeliharaan yang baik. Tatalaksana pemeliharaan tersebut dimulai 
dari periapan, pemeliharaan, pemanenan, serta pemasaran hasil.  
Kegagalan yang dialami oleh peternak ayam broiler disebabkan 
dari berbagai faktor yaitu kedinginan, DOC yng terlalu padat, dan 
pemberian pakan minum yang tidak baik atau tidak tepat waktu. Hal ini 
akan menimbulkan beberapa hal yang negatif mengakibatkan 
terhambatnya pertumuhan ayam dan gangguan penyakit yang menyerang 
ayam. Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
pemeliharaan awal ayam broiler yaitu : 
1) Penyediaan kandang  
Kandang sebagai tempat tinggal ayam broiler harus diperhatikan 
untuk kenyaman ayam selama pemeliharaan, ukuran tidak boleh 
terlalu sempit atau telalu luas. 
2) Littter (alas kandang)  
Alas kandang yang digunakan untuk kandang yaitu dengan 
menaburkan skam padi. 
3) Sumber pemanas 
Pemanas terutama pada fase sterter sangat diutuhkan. Hal ini 
karena suhu ayam yang erumur 1 hari memiliki suhu tubuh yang 
lebih   tinggi dibandingkan dengan suhu lingkungan. 
4) Pencegahan dan Pemberantasan penyakit 
Pencegahan penyakit hendaknya dilakukan sedini mungkin dengn 





dilakukan adalah dengan membeli bibit ayam dari agen yang benar-
benar dapat dipercaya tentang kesehatan ayam. Selanjutnya yaitu 
dengan pencegahan melalui pakan yang memadai dilakukan 
dengan cara memberikan pakan yang berkualitas tinggi dan cukup 
jumlahnya.tindakan sanitasi juga mutlak dilakukan pada 
pemeliharaan ayam broiler karena dengan sanitasi penyakit yang 
berasal dari lingkungan dapat dibasmi. Langkah yang harus 
dilakukan lainnya yaitu dengan memberikan vaksin lebih anyak 
pada saat perubahan cuaca.26 
2. Eceng Gondok  
a. Klasifikasi Eceng Gondok 
Eceng gondok merupakan tanaman yang dapat hidup bebas dipermukaan 
air, tanaman ini dapat tumbuh dan berkembang dengan cepat. Adapun klasifikasi 
dari eceng gondok sebagai berikut :  
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Divisi   ; Magnoliophyta 
Kelas   : Liliopsida 
Ordo  : Alismatales 
Family  : Butomaceae 
Genus   : Eichhornia 
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Spesies : Eichhornia crassipes27 
b. Morfologi Eceng Gondok 
 
Gambar 1 
Tumbuhan Eceng  Gondok   
 
Eceng gondok merupakan tanaman yang hidup di air, tanaman ini 
memiliki ciri yaitu : 
1)  Tinggi tanaman mencapai 0,4-0,8 meter. 
2) Memiliki daun yang termasuk dalam golongan makrofita atau yang terletak 
di atas permukaan air dan di dalam daun terdapat rongga udara yang 
memiliki fungsi agar dapat mengapung. 
3) Daun yang tunggal dan memiliki warna hijau berbentuk oval dengan ujung 
dan pangkal meruncing, pangkal tangkai daun dengan bentuk gelembung 
dan permukaan daun licin. 
4) Memiliki batang yang berbentuk gelembung dengan rongga udara agar 
tumbuhan dapat mengapung dengan lapisan terluar atau petiole merupakan 
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epidermis dengan bagian bawah yang merupakan lapisan sel parenkim 
derdapat sel xilem dan floem, rongga-rongga udara pada batang dibatasi 
dengan selaput tipis yang berwarna putih . 
5) Memiliki akar serabut dengan fungsi sebagai pegangan dan jangkar 
tanaman, akar ini akan menyerap zat-zat yang terdapat dalam air dan 
dibutuhkan oleh tanaman pada bagian ujung akar merupakan kantung yang 
berwarna merah yang dapat mengumpulkan lumpur atau partikel yang 
dapat terlarut dalam air.  
6) Memiliki bunga majemuk dan bertangkai dengan bentuk bunga karangan 
bunga bulir memiliki kelopak dengan bentuk tabung warna mahkota 
lembayung muda.  
7) Memiliki buah berbentuk kotak dengan ruang tiga berwarna hijau, biji yang 
berbentuk bulat dan berwarna hitam.28 
c. Manfaat Eceng Gondok  
Eceng gondok sebagai gulma perairan juga memiliki beberapa manfaat 
sebagai berikut : 
1) Biomonitoring  
Eceng gondok apabila tumbuh di perairan yang tercemar akan lebih 
bermanfaat  karena dapat berperan sebagai biomonitoring pada pencemaran 
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logm berat Cadium (Cd), Plumbum (Pb) dengan tingkat akumulasi 
terbanyak pada bagian batang. 
2) Fitoremidiasi 
Eceng gondok dapat dijadikan fitoremediasi atau perbaikan kualitas air 
yang tercemar oleh limbah dengan menggunkan tumbuhan, dengan waktu 
24 jam eceng gondok ini dapat menyerap (Cd), (Hg), (Ni), dngan masing-
masing sebesar 1,35 mg/g, 1,77 mg/g, dan 1,16 mg/g apabila logam tidak 
tercampur.  
3) Pakan ternak  
Eceng gondok memiliki nutrisi yang dibutuhkan oleh hewan ternak 
oleh karena itu dapat dijadikan sebagai campuran pada pakan ternak , 
salah satunya adalah pakan ternak unggas. 29  
  Eceng gondok apabila digunakan sebagai penyusun ransum pakan 
ternak unggas memiliki kelemahan yaitu mengandung serat kasar yang 
mencapai 18,3%. Oleh sebab itu diperlukan proses fermentasi terlebih 
dahulu sebelum diberikan pada unggas karena unggas tidak memiliki enzim 
selulase untuk mendegradasi selulosa.30 
3. Limbah Tahu 
Limbah tahu merupakan hasil sampingan dalam pembuatan tahu yang dapat 
berupa limbah cair dan limbah padat atau ampas tahu. Ampas tahu ini dapat 









terbentuk melalui perendaman kedelai kemudian digiling dan pendidihan bubur 
kedelai dengan ciri adanya gelembung-gelembung kecil kemudian diangkat dan 
diiarkan agak dingin setelah itu disaring sehingga diperoleh sari kedelai dan 
ampas kedelai yang disebut dengan ampas tahu. Ampas tahu mengandung 
karbohidrat (Sellulosa, hemisellulosa, lignin), protein, lemak, mineral. 31 
Limbah ampas tahu dalam bentuk aslinya apabila dibuang dilingkungan secara 
bebas dapat menimbulkan dampak yang menjadi permasalahan lingkungan karena 
hasil degradasinya dapat menimbulkan persenyawaan yang mengeluarkan bau 
busuk karena air yang terkandung dalam ampas tahu tersebut akan mudah 
ditumbuhi mikroba apabila ampas tahu tidak dimanfaatkan. Akan tetapi ampas 
tahu ini memiliki kandungan gizi potensial karena berasal dari kedelai yang 
mengandung protein juga mengndung serat kaar yang baik untuk tubuh manusia 
dan hewan. Oleh karena itu untuk mengurangi jumlah limbah ampas tahu ini 
dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur ulang atau dikonvrsikan ke 
produk lain yang lebih berguna dan bermanfaat serta bernilai ekonomis tinggi 
misalnya dibuat tepung ampas tahu.32 
 Ampas tahu dapat dijadikan sebagai bahan pakan ternak karena ampas 
tahu mengandung protein kasar cukup tinggi yang berkisar antara 23-29% dan 
kandungan nutrisi lainnya yaitu lemak  4,93% serta serat kasar  22,65%. 
Walaupun limbah ampas tahu dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak tetapi 
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asam amino yang rendah dan serat kasar yang tinggi yang menyebabkan 
terbatasnya dalam penggunaan sebagai pakan. Kandungan serat kasar yang tinggi 
dapat menurunkan komponen yang mudah dicerna dan dapat menyebabkan 
penurunan aktivitas enzimyang dapat memecah zat-zat makanan seperti enzim 
yang membantu pencernaan karbohidrat, protein dan lemak. 33 
 Upaya yang dilakukan untuk menurunkan serat kasar dan meningkatkan 
niai nutrisi pada limbah berupa ampas tahu dibutuhkan proses fisik,kimiawi 
maupun biologis dengan melalui teknologi fermentasi. Hasil fermentasi dapat 
meningkatkan nilai kecernaan serta menambah rasa dan aroma juga meningkatkan 
kandungan vitamin mineral. Pada proses fermentasi dihasilkan enzim hidrolitik 
serta membuat mineral lenih mudah untuk diabsorbsi oleh ternak. 34 
4. Fermentasi  
Fermentasi atau biokonversi merupakan proses yang memanfaatkan 
mikroba untuk memperbaiki kekurangan nutrisi pada bahan makanan sehingga 
bahan pakan yang telah difermentasi akan lebih baik kualitasnya dibandingkan 
dengan bahan bakunya, selain itu fermentasi juga dapat megubah 
makromolekul komplek menjadi mikromolekul yang lebih sederhana yang 
menyebabkan meningkatnya nilai gizi pada bahan yang sudah difermentasi, hal 
ini akibat aktifitas yang dilakukan olen enzim yang dihasilkan oleh 
mikroba.fermentasi juga merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi 
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pengaruh negatif dari bahan pakan tertentu dengan menggunakan 
mikroorganisme melalui proses fermentasi maka pakan yang sudah 
difermentasi akan lebih awet diandingkan pakan yang tidak difermentasi. 
Dalam fermentasi biasanya melibatkan Lactobacillus sp, EM4 dan mikroba 
lainnya.35 
Beberapa hasil peneitian menyatakan bahwa terjadi perubahan 
komposisi zat-zat makanan dalam substrat melalui fermentasi dengan 
menggunakan Effective Microorganism4  (EM4). Penambahan EM4 sebanyak 
10%  (v/b) pada substrat dapat menurunkan kadar serat,dapat meningkatkan 
daya cerna dan kandungan protein.36 Faktor yang mempengaruhi proses 
fermentasi yaitu pH, waktu, kandungan oksigen, suhu serta mikroorganisme. 
Beragamnya jenis mikroorganisme pada EM4 menyebabkan pH untuk 
menumbuhkan mikroorganisme menjadi berbeda dan waktu fermentasi 
bervariasi menurut spesies dan kondisi pertumbuhannya. 
5. EM-4 
Efective Microorganism (EM-4) adalah salah satu bahan yang 
digunakan untuk fermentasi yang berupa cairan mengandung mikroorganisme 
fermentasi yang terdiri dari 80 genus mikroba sehinga dapat bereaksi dengan 
baik pada fermentasi bahan organik. EM4 merupakan campuran yang terdiri 
terdiri dari 5 golongan pokok, diantaranya yaitu bakteri fotosintetik, 
Lactobacillus sp, Saccaromyces sp, Actinomycetes sp dan jamur 
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fermentasi.Karena mikroba pada kultur campuran pada EM4 telah dimodifikasi 
secra genetika maka  EM4 tidak berbahaya bagi lingkungan apabila digunakan, 
maka EM4 ini dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan 
keragaman dalam proses fermentasi bahan pakan organik ataupun untuk 
pengomposan. Penambahan EM4 sebanyak 10% (v/b) Pada substrat mampu 
menurunkan  kadar serat dan dapat menyebabkan peningkatan daya cerna dan 
kandungan protein bahan makanan37 
EM4 peternakan merupakan kultur EM4 dalam medium cair yang 
berwarna coklat kekuningan dengan berbau asam manis yang menguntungkan 
untuk pertumbuhan dan produksi ternak. EM4 peternakan mampu 
memperbaiki jasad renik di dalam saluran pemcernan ternak agarkesehatan 
ternak meningkat yaitu tidak mudah stres dan bau kotoran akan berkurang. 
Selain itu pemberian EM4 peternakan pada pakan dan minum peternakan akan 
menambah nafsu makan karena aroma asam manis pada EM4. EM4 peternakan 
tidak mengandung bahan kimia berbahaya sehingga  aman digunakan pada 
ternak. Beberapa kandungan setiap botol EM4 peternakan yaitu : 
1) Lactobacillus casei 
Lactobacillus casei merupakan bakteri Gram-positif, bersifat anaerob, 
tidak memiliki alat gerak, tidak apat menghasilkan spora, berbetuk batang dan 
sebagai bakteri yang berperan pentingdalam pencernaan. Lactobacillus casei 
adalah bakteri  yang isa memecah protein, karbohidrat, lemak dalam makanan 
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dan membantu menyerap elemen penting dan nutrisi yaitu mineral, asam 
amino dan vitamin yang dibutuhkan manusia dan hewan. Lactobacillus casei 
termasuk spesies yang mudah berdaptasi  dan dapat diisolasi dari produk 
ternaksegar dan fermentasi. Dari segi industri Lactobacillus casei mempunyai 
peran sebagai prebiotik manusia, kultur starter memproduksi asam untuk 
fermentasi susu dan fermentasi pakan. Lactobacillus casei bisa mengontrol 
organisme yang dapat menimbulkan efek toksik di dalam saluran pencernaan 
diantaranya yaitu  Escherichia coli. 
2) Saccharaomyces cerevisiae 
Saccharaomyces cerevisiae merupakan spesies yang termasuk dalam 
khamir dengan bentuk oval. Saccharaomyces cerevisiae mempunyai 
mikrostruktur yang terdiri dari kapsul,  dinding sel, membran sitoplasma, 
nukleus, vakuola, mitokondria, glubula, dan sitoplasma. Saccharaomyces 
cerevisiae berfungsi dalam pembuatan roti dan bir, karena Saccharaomyces 
cerevisiae memiliki sifat fermetatif (melakukan fermentasi yaitu memecah 
glukosa menjadi karbon dioksida menjadi alkohol) kuat. 
3) Rhodopseudomonos palustris 
Rhodopseudomonos palustris merupakan bakteri Gram negatif  yang 
dikenal dengan kemampuannya untuk beralih antara empat mode yang 
berbeda dari metabolisme yang mendukung kehidupan : photoautotrophic, 
photoheterotropic, chemoautotroph dan chemoheterotrophic. Hanya 





dapat memperoleh karbon baik dari fiksasi karbon dioksida atau hijauan yang 
berasal berasal dari tumbuhan senyawa, dan juga dapat memperbaiki 
nitrogen. Fleksibilitas ini telah meningkatkan minat dalam komunitas riset 
dan membuat bakteri ini cocok  untuk digunakan potensial dalam aplikasi 
bioteknologi.  
4) Trichoderma viridea  
Trichoderma viridea merupakan kapang berfilamen yang sangat dikenal 
sebagai organisme selulotik dan menghasilkan enzim-enzim selulotik 
termasuk selobiohidrolase, endoglukanase, dan B-glukosidae. Kelebihan 
Trichoderma viridea selain menghasilkan enzim selulotik yang lengkap 
juga dapat menghasilkan siloglukanolotik. Keberadaan enzim ini akan 
semakin mempermudah ezim selulolitik dan memecah selulosa.38 
6. Ransum  
          Ransum adalah campuran dari beberapa bahan pakan yang 
diformulasikan dan diberikan kepada ternak untuk mencukupi kebutuhan 
ternak selama 24 jam  dengan cara pemberian sesekali atau beberapa kali 
sehingga dapat membantu meningkatkan pertumbuhan pada ternak. Ransum 
dikatan sempurna apabila mengandung nutrisi yang  dibutuhkan dalam keadaan 
cukup dan seimbang satu sama lainnya. Ransum dibuat dengan tujuan untuk 
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memenuhi kebutuhan nutrisi harian pada ternak dan tidak mengganggu 
kesehatan ternak.39 
Ransum berperan sangat penting dalam roduksi peternakan ayam broiler . 
ransum pakan yang sesuai degan kebutuhan baik kualitas maupun kuantitasnya  
yang sangat menentukan produk hasil akhir bahan pakan alternatif yang masih 
memiliki kandungan nutrisi yang baik sehingga dapat digumakan dalam 
penyusunan ransum faktor penting yang harus diperhatikan dalam formulasi 
ransum ayam broiler adalah kebutuhan protein, energi, serta serat kasar. Ntrisi 
tersebut akan berpengaruh terhadap produksi ayam broiler terutama pada 
pertumbuhan dan produksi daging . Konsumsi ransum ayam pedaging 
trgantung pada strain, umur, aktivitas serta temperatur lingkungan. Pemberian 
ransum dapat dilakukan secara bebas maupun terbatas. Cara bebas, ransum 
disediakan ditempat  pakan sepanjang waktu agar saat ayam ingin makan 
ransum selalu tesedia. Cara ini biasanya disajikan dalam bentuk kering, baik 
tepung, butiran,  maupun pelet.   40 
B. Kerangka Pikir 
Saat ini industri tahu di indonesia sedang mengalami perkembangan setiap 
tahunnya, produksi tahu pun semakin meningkat untuk memenuhi 
kebutuhan protein nabati bagi masyarakat, akan tetapi hal ini juga diiringi 
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dampak yang negatif bagi lingkungan karena penanggulangan limbah yang 
berlebihan tidak dapat dilakukan dengan maksimal karena kendala 
keterbatasan waktu dan biaya bahkan wawasan atas upaya pengurangan 
limbah industri. Strategi untuk menanggulangi kelimpahan limbah yaitu 
dengan cara memanfaatkan limbah tersebut agar memiliki nilai guna yang 
maksimal dengan mengolah menjadi pakan ternak, hal ini berhubungan 
juga dengan pakan yang merupakan faktor utama dalam beternak,karena 
dari pakan hewan ternak mendapatkaan nutrisi untuk proses pertumbuhan 
dan perkembangan. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi lainnya maka 
dapat melalui pemanfaatan eceng gondok sebagai gulma yang meimpah 
pada perairan akan tetapi memiliki nilai gizi pada ternak. Pemanfaatan 
limbah dan eceng gondok ini menggunakan teknologi fermentasi agar 
mempermudah ternak untuk mencerna dan sebagai cara untuk 
memperbaiki nutrisi pada pakan. 
C. Hipotesis  
Berdasarkan Kerangka Pikir diatas maka dapat dibuat hipotesis sebagai 
berikut : 
H0 = Tidak ada pengaruh dari pemberian pakan ransum alternatif dengan  
penambahan fermentasi ampas tahu dan fermentasi eceng gondok. 
H1 = Ada pengaruh dari pemberian pakan ransum alternatif dengan 
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